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I. RINGKASAN EKSEKUTIF
· 1. Tujuan Penyusunan Rencana Wirausaha Sosial 
	· Sebagai komitment untuk melaksanakan program kewirausahaan sosial dan mengaplikasikan subtansi dan materi pelatihan Kewirausahaaan sosial tahap I dan tahap II yang telah didampingi oleh British Council
· Membangun jejaring dengan lembaga yang lain yang punya komitmen dalam pengembangan SE

· Membangun kemandirin santri lewat program kewirausahaan sosial

· Sebagai proses media pembelajaran langsung bagi santri tentang kewirausahaan sosial

· Memaparkan secara detail program Sosial Enterprice yang terintegrasi dalam kurikulum di pesantren 

· Memberikan informasi mengenai potensi domba sebagai alternatif usaha

· Menyusun analisa ekonomi usaha yang rasional dan terintegrasi

· Sebagai acuan dalam mendapatkan sumber pembiayaan dalam usaha agribisnis peternakan domba yang komersial yang dikelola pesantren dalam rangka tujuan sosial



· 2. Visi dan Misi Wirausaha Sosial 
	VISI: 
Terdepan dalam program pengembangan kewirausahaan sosial peternakan domba di Propinsi Jawa Tengah


	MISI: 
1. Menumbuhkembangkan entitas dan iklim  kewirausahaan sosial dalam komunitas peternakan domba di Kabupaten Klaten dan Propinsi Jawa Tengah secara umum.
2. Menciptakan usaha peternakan yang terintegrasi dengan kurikulum pendidikan di pesantren sehingga mampu menciptakan peluang kerja dan mengatasi pengangguran secara berkelanjutan
3. Meningkatkan kualitas kesejahteraan petani-peternak yang ada di sekitar.



· 3. Gambaran Ringkas Gagasan Usaha dan produk/jasa 
	           Sejak dulu domba dikenal sebagai penghasil daging yang sangat disenangi oleh masyarakat Indonesia, tetapi perkembangan populasinya sangat lambat. Padahal daging domba ini sangat strategis digunakan dalam program perbaikan gizi masyarakat. Disamping itu usaha peternakan domba sangat tepat untuk program usaha agribisnis peternakan  bagi usaha kecil di masyarakat.
           Sehingga berdirinya sebuah usaha peternakan domba yang dikelola secara profesional dengan basis program penggemukan domba di lingkup pesantren sangat tepat sasaran. Dimana pelaku langsung kegiatan peternakan tersebut adalah santri di pesantren. Sehingga peternakan ini adalah sebagai media belajar bisnis secara langsung bagi santri sekaligus sebagai sarana dalam mengasah skill ketrampilan budidaya tenak domba. 
            Usaha peternakan ini adalah terintegrasi dalam integrated farming system, dimana ada keterikatan antara ternak dan lahan pertanian secara terpadu. Limbah pertanian digunakan sebagai pakan ternak domba, sedangkan limbah peternakan digunakan sebagai pupuk bagi lahan pertanian
             Dengan sistem pemeliharaan yang intensif, maka jangka waktu pemeliharaan domba per siklus rata-rata adalah 4 bulanan, dimana dalam 4 bulan, target pertambahan bobot badan ternak mencapai 12kg atau dengan kata lain naik 3kg/bulan.

            Peluang pasar yang terbuka lebar, dimana untuk pasar lokal bisa diserap  warung sate maupun restoran, sedangkan untuk pasar nasional untuk mensuplai kebutuhan program Tebar Hewan Kurban bagi lembaga-lembag amil zakat di jakarta. Selama ini rata-rata permintaan pertahun diatas 500 ekor




· 4. Tujuan Sosial:
	· Teintegrasinya program sosial enterprice dengan kurikulum pendidikan di pesantren, terutama mata ajar pendidikan ketrampilan peternakan

· Menambah uang saku santri (incame) dimana santri di pesantren kami adalah santri dhuafa yang rata-rata tidak mendapat kiriman uang saku dari orang tuanya

· Menciptakan iklim pendidikan yang mecerminkan semangat kewirausahaan sosial 
· Adanya miniatur program pertanian terpadu berbasis ternak domba  yang bisa dijadikan percontohan/model bagi masyarakat sekitar
· Meningkatkan keterampilan santri dalam pengembangan ternak domba
· Menjadikan pesantren sebagai sentra penyedia ternak domba yang berkualitas bagi masyarakat sekitar


· 5. Tonggak Usaha:
	Uraian apa yang ingin dicapai
	Indikator keberhasilan
	Waktu/Periode

	Adanya perencaan secara detail Program SE Domba di pesantren
	Tersusun dalam bentuk proposal
	1 minggu

	Pelaksanaan program SE 
1. Perbaikan kandang

2. Pelatihan teknis ternak domba bagi santri

3. Pembelian hewan ternak (domba bakalan)

4. Pemeliharaan ternak secara ntensif 

5. Promosi  dan pemasaran

6. Evaluasi


	1. Kandang siap pakai

2. Santri faham dan mengerti teknis budidaya ternak domba

3. Pengadaan hewan domba dengan harga yang sesuai/wajar

4. Pertambahan bobot badan ternak terukur (3kg/bulan)

5. Adanya kejelasan pangsa pasar yang siap menampung
6. Evaluasi program tersusun u perbaikan siklus yang akan datang (Ada laporan laba rugi, kendala dan hambatan yang dialami)
	1. Meret 2009

2. Maret 2009

3. April 2009

4. April-Agustus 2009

5. Juli-Augstus 2009.
6. Sepetember 2009

	Kontinyuitas program
	Program bisa berlangsung terus menerus dan memberikan nilai tambah baik secara finansial maupun secara social
	Berkelanjutan (terus menerus)


· 6. Kebutuhan Investasi, Biaya Praoperasional,  dan Resume Analisa Keuangan

	

	Usaha peternakan domba memerlukan biaya investasi berupa sewa tanah, pembuatan kandang, pembuatan gudang pakan, peralatan kandang, domba bibit dan lain-lain sebagai pendukung (listrik, sumur, pompa).  

Total biaya modal yang diperlukan untuk peternakan domba ekor gemuk sebanyak 50 ekor adalah  Rp. 39.610.000,- yang digunakan untuk modal investasi kandang dan perlatan dan biaya untuk produksi dan operasional.  Penjabaran secara lebih jelas pada lampiran.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh B/C Ratio sebesar 1,15 .  Dan setiap periode (90 hari) usaha peternakan domba ini akan menghasilkan laba bersih Rp. 4.300.000,-.  Hal ini dapat diartikan bahwa usaha ini sangat layak untuk diusahakan.  
Dengan modal usaha sebesar Rp. 39.610.000,- maka persentase keuntungan(laba) dari modal dalam setiap periode sebesar 10,86 %, atau sebesar 3,62%/bulan, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini layak dan menguntungkan.




II. MASALAH SOSIAL YANG DIHADAPI

	ISU SOSIAL YANG KRITIKAL:

	· Banyaknya pengangguran dari kalangan muda oleh karena minimnya ketrampilan yang dimiliki 
· Bayaknya kriminalitas pemuda yang di akibatkan karena mereka tidak punya pekerjaan

· Adaya keinginan sebagian pemuda yang ingin memiliki usaha, tetapi tidak punya skill (ketrampilan) dan tidak memiliki modal secara finansial
· Tingginya ketergantungan pupuk kimia bagi lahan pertanian yang ada di sekitar lokasi pesantren, yang mengakibatkan rusaknya struktur/kesuburan tanah yang secara tidak langsung mengakibatkan kerugian bagi petani

	

	USULAN MENGATASI MASALAH:

	· Adanya program pendidikan ketrampilan  dan kewirausahaan bagi para pemuda yang kurang/tidak mempunyai kesempatan untuk belajar lebih lanjut (dhuafa) atau pemuda yang tidak mempunyai ketrampilan guna mempersiapkan mereka/pemuda menjadi insan yang mandiri
· Adanya unit bengkel pendidikan ketrampilan yang berbasis bisnis  khususnya di bidang peternakan sehingga mempermudah akses para pemuda untuk memiliki ketrampilan yang mudah di aplikasikan di daerahnya masing-masing (rata-rata dari pemuda pedesaan)

· Adanya usaha peternakan yang tersistem secara integrated farming system


III. TARGET PENERIMA MANFAAT
	· Para santri atau pemuda yang belajar di pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin auf Klaten.

· Masyarakat secara umum yang punya keinginan belajar tentang peternakan domba
· Para petani di wilayah sekitar pesantren yang mempunyai ketergantungan terhadap pupuk kimia. Dengan program ini, maka in put pupuk bisa lebih murah karena secara bertahap bisa digantikan dengan pupuk organik hasil kompos peternakan domba



IV. ANALISA PEMANGKU KEPENTINGAN
	Nama Mitra/pemangku kepentingan
	Apa yang mereka inginkan/harapkan
	Apa yang mungkin mereka berikan
	Keterangan (tindak usulan, peluang kemitraan, dlsb)

	Pemuda pengangguran yang menjadi Santri

	Mendapat ketrampilan
	Menjadi pengelola bisnis secara langsung
	Pemuda penganggur rata-rata dari kalangan keluarga dhuafa

	Masyarakat petani
	Mendapat pupuk organik
	Hijauan pakan ternak
	Kerjasma saling tukar antara pupuk dengan hijauan

	Pengusaha warung makan sate
	Mendapat suplai bahan dasar (daging siap olah)
	Memeberikan harga yang relatif tinggi
	Kerjasama kontrak suplai kambing

	Konsumen
(Pedagang ternak)
	Mendapat domba dengan mudah untuk dijual kembali ke pasar
	Memudahkan pemasaran
	Kerjasama saling menguntungkan

	Lembaga Amil Zakat (Dompet Dhuafa, Al Azhar dll)
	Terpenuhinya kebutuhan ternak untuk program Tebar Hewan Kurban dan program akikah
	Share permodalan dalam pengelolaan usaha peternakan Peluang pasar yang semakin besar
	

	Suplaier Domba


	Ternak dibeli oleh pesantren
	Harga beli yang relatif murah dan ada diskon bila pembelian banyak
	

	Masyarakat sekitar (Individu, sekolah, masjid dan kantor penyelenggara idul kurban)
	Mendapatkan ternak untuk kurban/aqiqah dengan harga standar dan dengan cara yang mudah
	Menjadi konsumen loyal sepanjang tahun 
	Pelayanan yang maksimal guna memenuhi kebutuhan konsumen


V. GAGASAN WIRAUSAHA SOSIAL YANG DIUSULKAN 
· Deskripsi Wirausaha Sosial:
	 Usaha yang dijalankan adalah peternakan domba yang terintegrasi dengan kurikulum pendidikan kewirausahaan terutama dibidang peternakan. Usaha ini sebagai media para santri untuk mengaplikasikan teori yang di dapat ketika belajar peternakan di pesantren sehingga setelah keluar dari pesantren  dapat mewujudkan kemandiirian .
Usaha peternakan ini dikelola dengan konsep bisnis dan dengan manajemen yang baik. Hasil laba bersih dari peternakan ini akan digunakan sebagai salah satu sumber dana untuk operasional kegiatan pendidikan kewirausahaan bebas biaya bagi kalangan remaja dhuafa di pesantren Abdurrahman bin Auf.
Hasil samping produk peternakan, akan diolah menjadi kompos, sehingga bisa digunakan sebagai pupuk organik bagi lahan pertanian milik pesantren maupun milik masyarakat sekitar.


· Deskripsi Produk/Jasa:
	Nama Produk
	Spesifikasi
	Keistimewaaan
	Manfaat

	Domba Ekor Gemuk
	· berumur 1-1,5 tahun
· sehat dan tidak cacat

· badan normal  dan roman muka baik

· tonjolan tulang pada kaki besar 

· mempunyai gerakan yang lincah,

· Bobot awal 20 kg

	· Merupakan domba penghasil daging 

· Berat badan dan karkasnya yang cukup besar sekitar 50-60%.

· Produktivitasnya tinggi. 
· Daya adaptasi yang tinggi, mudah dipelihara baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.
	Sangat cocok sebagai usaha ternak penghasil daging (penggemukan)Bisa menyerap tenaga kerja di lingkungan sekitar

	Kompos
	Hasil pengolahan limbah kotoran domba dalam bentuk kering, bebas dari gulma dan siap diaplikasikan untuk lahan
	Merupakan pupuk organik yang sangat cocok untuk lahan pertanian, terutama dalam rangka perbaikan unsur hara tanah
	Mengurangi ketergantungan dengan pupuk kimia

	Jasa Layanan Konsultasi dan Pelatihan Ternak Domba
	Adanya proses pelayanan terhadap pihak-pihak lain yang tertarik untuk mengembangkan bisnis peternakan domba dalam semua aspek.  Baik lewat konsultasi langsung maupun pelatihan
	Dilakukan seraca terstruktur dengan menggabungkan teori dan praktek secara langsung
	Bisa memberikan tambahan incame usaha peternakan
Sebagai pusat pelatihan swadaya bagi masyarakat

	Jasa Layanan Akikah dan Kurban
	Layanan bagi orang yang ingin akikah maupun kurban tetapi tidak mau repot. Konsumen cukup membayar sejumlah uang, maka hajat akikah dan kurban akan terlaksana
	Praktis dan tidak membuat repot konsumen.

Lokasi distribusi kurban dan akikah sesuai keinginan konsumen dan ada jasa layanan antar gratis
	Cocok bagi masyarakat yang serba sibuk


VI. Analisa Pasar
A.
Gambaran Umum Pasar
Jenis komoditas yang diusahakan adalah domba bakalan berumur 1-1,5 tahun yang mempunyai kualitas baik, dengan jenis kelamin jantan.
Daerah Klaten merupakan salah wilayah penghasil ternak domba ekor gemuk di Jawa Tengah, serta dekat dengan wilayah  Bantul , Gunung Kidul dan Wonogiri, yang merupakan wilayah lumbung ternak domba juga. Sehingga hal ini menjadikan proses produksi dekat dengan bahan baku produksi yaitu domba ekor gemuk.

  
Daerah Klaten merupakan daerah berbasis pertanian yang memiliki areal sawah dan perkebenunan yang luas (sebagai daya dukung pakan), yang menghasilkan katul sebagai sumber pakan dan hijauan yang relatif mudah..

  
Banyaknya usaha rumah makan sate kambing/domba disepanjang jalur Yogyakarta Surakarta dan Surakarta-Semarang , dimana Klaten berada di tengah-tengahnya, menjadikan lokasi usaha dekat dengan pasar.  

Lebih dari itu, jaringan Lembaga Amil Zakat yang ada di  Jakarta dan sekitarnya sangat memerlukan pasokan domba potong yang selama digunakan sebagai hewan dalam program tebar hewan kurban dan akikah.
Permintaan.

Konsumen yang menjadi sasaran dari usaha ini adalah pengusaha yang bergerak di bidang rumah makan yang memerlukan pasokan domba dalam bentuk domba siap potong ataupun dalam bentuk karkas, dan kelompok atau individu yang secara mendadak memerlukan karkas untuk keperluan pesta.

Diasumsikan konsumen yang bertebaran di jalur Yoya, Solo dan Semarang sebanyak 1.000.000 orang, dengan frekuensi mengkonsumsi daging domba dalam berbagai jenis makanan 2 (dua) kali sebulan, dengan konsumsi 100 gram per konsumsi, maka kebutuhan setiap tahun 2.400.000 kilogram (1.000.000 x 24 x 0,1 kg), bila setiap ekor domba menghasilkan daging 8 kilogram, maka jumlah domba yang diperlukan setara dengan 300.000 ekor.
Penawaran

Berdasarkan hasil survei pasar hewan di sekitar Kabupaten Klaten, Boyolali dan Wonogiri terhadap proses pengadaan domba bakalan yang baik, di dapat data sebagai berikut:

	Nama Pedagang Domba
	Kapasitas Penawaran (ekor)

	20 Pedagang penggemukan domba 
	10.000

	Kiriman langsung dari luar Klaten
	100.000

	Jumlah
	110.000


Berangkat dari data di atas, maka dapat diproyeksikan tingkat penawaran pada tahun-tahun berikutnya, dengan asumsi penawaran meningkat rata-rata 10% setiap tahun, maka proyeksi penawarannya adalah:

	Tahun Ke
	Proyeksi Penawaran (ekor)

	I
	110.000

	II
	121.000

	III
	133.100

	IV
	146.410


Berdasarkan data proyeksi permintaan dan penawaran diatas, maka terdapat kelebihan permintaan pada setiap tahunnya. Kelebihan ini merupakan peluang pasar yang harus diambil. Tetapi peluang ini juga akan diambil oleh pengusaha peternakan domba lainnya, sehingga dalam kaitan ini harus dipikirkan teknik pemasaran yang baik.

VII. Strategi WIRAUSAHA SOSIAL 
Strategi Pemasaran Pesaing

Produk domba bakalan yang dijual oleh para pedagang umumnya yang berumur antara 1-1,5 tahun. Harga umum di pasar hewan sekitar Klaten dan Boyolali tidak langsung mengacu pada bobot badan. Domba tersebut dijual di pasar hewan dengan system terbuka, adapun jalur pasar yang umum untuk domba adalah:







Strategi Pemasaran 

Bakalan domba yang dibeli dari pedagang pengumpul di pasar hewan adalah domba berumur 12-18 bulan, dengan cara pembelian (harga) tidak berdasarkan bobot badan domba, karena pada umur tersebut domba  masih potensial untuk tumbuh dan masih empuk dagingnya. Dalam kenyataan domba bakalan pada umur 12-18 bulan dapat mencapai harga Rp. 450.000,00 sampai dengan Rp.500.000,00, yang apabila dengan pembelian secara kolektif dimungkinkan harga akan mencapai Rp.400.000,00. 
Domba bakalan yang yang dibeli tersebut bekisar berat 20kilogram, kemudian digemukkan untuk mencapai berat 30-35 kilogram, keunggulan domba bila digemukkan dengan system batere tersebut  memperlunak tekstur daging, sehingga sangat disukai pedagang sate. Pemasaran  langsung ke konsumen, rumah makan dan warung sate senilai Rp.22.500,00 per kilogram bobot badan.

Penetapan harga di sesuaikan dengan harga pasaran sepanjang tidak mengalami kerugian, harga domba sangat fluktuatif sesuai dengan waktu atau bulan bulan tertentu
Secara prinsip Bentuk-Bentuk Strategi Marketing yang bisa dilakukan adalah :

· Harga ditetapkan berdasarkan kiloan bobot badan hidup. 

· Memposisikan kandang domba sekaligus sebagai SUPERMARKET TERNAK, DENGAN HARGA STANDAR, dimana konsumen bisa langsung melihat ternak dan harganya. Bila cocok bisa langsung dibayar dan tidak ada proses tawar-menawar seperti di pasar local.
· Adanya diskon harga bagi pelanggan loyal maupun pembelian dalam jumlah besar.
· Promosi poduk lewat pembuatan leaflet dan brosur yang dikirim calon konsumen
· Memasang iklan di media elektronik 
· Memberikan Jasa Layanan Akikah dan kurban (termasuk memasak dan mendistribusikan ke lokasi tujuan)
VIII. OPERASI

A.
Produk

Kegiatan perusahaan peternakan akan menghasilkan produk berupa domba siap potong, yang digemukan selama rata-rata 90 hari. Domba bakalan yang berumur 12-18 bulan, dibeli di pasar local. Pemilihan domba bakalan melalui seleksi, khususnya seleksi eksterior yang sehat dan bentuk badan tinggi dan panjang, misalnya bakalan peranakan domba domba ekor gemuk atau domba unggul silangan lainnya. Domba yang dipilih harus domba jantan, tetapi dimungkinkan juga menggemukan domba betina tidak produktif (mandul) yang digunakan sebagai ternak potong.

B.
Proses Produksi

Proses produksi dimulai dari pengadaan bakalan yang umurnya sekitar 12-18 bulan dengan bobot badan sekitar 20 kilogram, dilanjutkan pemeliharaan selama 90hari untuk menumbuhkan dan menggemukan bakalan domba tersebut. Pemeliharaan ini sampai domba mempunyai bobot potong, yaitu sekitar 30 kilogram.

Secara bagan alur proses produksi adalah sebagai berikut:




· Fasilitas dan Perlengkapan

	JENIS FASILITAS DAN PERLENGKAPAN
	SPESIFIKASI
	JUMLAH

	1. Kandang 
	Kandang panggung yang terbuat dari bambu, dengan dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum domba,  serta dapat menampung 50 ekor
	1 unit

	2. Sumur air
	Dalam 7 meter deangan dilengkapi pompa air
	1 buah

	3. Listrik dan Jaringan
	Listrik PLN dengan daya 450watt
	1 paket

	4. Gudang dan Mess tenaga jaga
	Ruang 2m x 4m 
	1 unit

	5. Perlengkapan kandang
	Sabit, karung, keranjang, ember, baskom dan timbangan
	1 paket

	6. Alat suntik 
	Alat suntik khusus untuk kambing (syring dan jarum suntik)
	1 paket


X. TATA KELOLA & MANAJEMEN 
· Tata Kelola:

Dalam pelaksanaan pengembangan peternakan domba ekor gemuk model kewirausahaan sosial melibatkan beberapa pihak. 
Pihak-pihak tersebut tergambar dalam bagan  berikut ini :










B. TATA PERAN

	No.
	Pihak
	Peran

	1.
	Investor / BC
	1. Menyediakan modal untuk pengembangan peternakan domba dalam bentuk dana bergulir

2. Menjadi bagian dalam menyebarluaskan nilai-nilai kewirausahaan sosial dalam lingkungan masyarakat

	2.
	Pesantren


	1. Mengelola modal dari investor dengan model kerja sama menuju terwujudnya sentra domba ekor gemuk

2. Menyusun dan mengimplementasikan perencanaan strategis 

3. Melakukan fungsi monitoring, evaluasi, dan pelaporan.

4. Menumbuhkan iklim kewirausahaan sosial.

	3.
	Kepala Program
	1. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan teknis dan administrasi program

2. Menyiapkan manual program

3. Melaksanakan sosialisasi program secara intensif

4. Melakukan komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan pihak pesantren

	4.
	Administrasi dan Umum
	Melakukan kegiatan administrasi kesekretariatan maupun keuangan program

	5.
	Pendamping dan Pemasar
	· Pendampingan, pengawasan, pembinaan secara intensif

· Memberikan latihan ternak yang terintegrasi dalam kurikulum pesantren

· Mempromosikan dan memasarkan program kepada berbagai pihak sehingga tercipta konfigurasi kewirausahaan sosial

· Memasarkan hasil produksi ke berbagai pihak dengan menerapkan strategi pemasaran

	6.
	Peternak
	1. Memelihara dan mengelola ternak dengan baik.

2. Membangun modal sosial antar masyarakat sekitar

	7.
	Peserta ISSN
	1. Menumbuhkan iklim kewirausahaan sosial untuk mendukung program. 

2. Berperan sebagai katalis dalam rangka mendorong terjadinya proses transformasi menuju sentra domba ekor gemuk

3. Memberikan pertimbangan kepada pesantren dalam perbaikan program ke depan yang lebih baik


· Manajemen :

Dalam pengelolaan program, maka beberapa hal yang wajib dilakukan demi suksesnya usaha pemeliharaan ternak domba meliputi :
A. MANAJEMEN PAKAN
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KEBUTUHAN PAKAN

Kebutuhan pakan tiap ekor domba didasarkan pada didasarkan pada tabel kebutuhan ternak terhadap pakan yang disusun oleh NRC (National Research Council), maka domba dengan BB 20 kg dan PBBH 100gr membutuhkan pakan dengan kandungan bahan kering sebesar 1,2 kg. Zat gizi makanan yang diperlukan oleh ternak domba dan mutlak harus tersedia dalam jumlah yang cukup adalah karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. Sedangkan pakan yang diberikan berupa rumput dan konsentrat dengan perbandingan 70:30.
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PEMBERIAN PAKAN

Pakan diberikan dengan perbandingan 70 : 30.  Tujuh puluh persen pakan dipenuhi dari rumput dan diberikan secara ad libithum (terus menerus), sedangkan konsentrat diberikan terbatas (sehari 2 kali).  Berdasarkan perhitungan pakan, dalam satu hari seekor domba diberikan konsentrat sebanyak 800gram , sedangkan rumput sebanyak 5 kg.  Selain itu air bersih untuk minum tersedia terus menerus.   Dengan manajemen pakan seperti tersebut diatas diharapkan akan dihasikan PBBH domba per ekor sebesar 80gr/ekor/hari
B. MANAJEMEN KESEHATAN TERNAK DAN OBAT-OBATAN

Obat yang diberikan selama pemeliharaan berupa obat cacing.  Setelah domba calon indukan dan pejantan diperoleh dan siap untuk dipelihara, sebelumnya dilakukan pemberian obat cacing.  Tujuannya untuk membebaskan domba dari parasit cacing yang menganggu proses penyerapan nutrisi pakan, sehingga proses penggemukan dapat berlangsung dengan baik.  Pemberian obat cacing cukup diberikan satu kali pada awal penggemukan.  Obat cacing yang diberikan adalah Worm-X dan Rintal yang banyak beredar dipasaran.

C. MANAJEMEN PEMELIHARAAN DAN TENAGA KERJA

Pemeliharaan dilakukan secara intensif, dimana domba-domba dikandangkan secara terus menerus.  Setiap 7 hari sekali dilakukan pembersihan kandang (pengambilan dan pengumpulan kotoran).  Untuk memelihara sebanyak  50 ekor domba diperlukan tenaga kerja sebanyak 1 orang

X. RENCANA KEUANGAN 
	Spesifikasi
	
	
	
	

	1.
	Skala usaha 50 ekor
	
	
	
	

	2.
	Waktu pemeliharaan 1 siklus (90 hari)
	
	
	
	

	3.
	Sistem intensif dengan kandang panggung (baterai)
	
	
	

	4
	Bobot awal rata-rata 20 kg
	
	
	
	

	
	
	MODAL INVESTASI
	

	No
	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Sewa Lahan 
	5
	tahun
	           200,000 
	 Rp       1,000,000 

	2
	Prasarana :
	 
	 
	 
	 

	 
	a.
	Sumur dan pompa listrik
	1
	paket
	        1,000,000 
	 Rp       1,000,000 

	 
	b.
	Listrik dan jaringan
	1
	paket
	        1,000,000 
	 Rp       1,000,000 

	3
	Kandang (panggung)
	50
	m2
	           150,000 
	 Rp       7,500,000 

	4
	Mess jaga dan Gudang
	8
	m2
	           100,000 
	 Rp         800,000 

	5
	Perlengkapan kandang
	1
	paket
	           400,000 
	 Rp         400,000 

	6
	Alat suntik
	1
	paket
	           100,000 
	 Rp         100,000 

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 Rp   11,800,000 

	Keterangan
	
	
	
	 

	Investasi tsb dapat digunakan selama 5 tahun, berarti penyusutan
	
	 

	tiap siklus penggemukan (90hari) adalah sebesar Rp.590.000/siklus

 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	

	Analisa Usaha

	No
	Uraian
	Volume
	Satuan
	 Harga 
	 Jumlah 

	PENDAPATAN
	 
	 
	 
	 

	1
	Penjualan domba 
	50
	ekor
	           650,000 
	 Rp     32,500,000 

	2
	Penjualan pupuk (kompos)
	1
	siklus
	           200,000 
	 Rp         200,000 

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 Rp   32,700,000 

	PENGELUARAN (MODAL KERJA)
	 
	 
	 
	 

	A
	Biaya Produksi 
	 
	 
	 
	 

	1.
	Pembelian domba
	50
	ekor
	           400,000 
	 Rp     20,000,000 

	2.
	Konsentrat (0,8 kgx50 ekorx 90 hari)
	3600
	kg
	              1,350 
	 Rp       4,860,000 

	4.
	Obat-obatan
	50
	paket
	              5,000 
	 Rp         250,000 

	5,
	Gaji Tenaga kerja (3 bulan)
	 
	 
	 
	 

	 
	a
	Anak Kandang (asumsi santri dibayar)
	1
	orang
	        1,500,000 
	 Rp       1,500,000 

	 
	b.
	Teknis Keswan pendamping
	1
	orang
	           300,000 
	 Rp         300,000 

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 Rp   26,910,000 

	B
	Biaya Operasional
	 
	 
	 
	 

	1
	Biaya pemasaran
	1
	paket
	           600,000 
	 Rp         600,000 

	2
	Biaya umum dan administrasi
	1
	paket
	           300,000 
	 Rp         300,000 

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 Rp        900,000 

	
	
	
	
	
	
	

	TOTAL PENGELUARAN
	
	
	
	 

	(Biaya Produksi+BiayaOperasional)
	 
	 
	 
	 Rp   27,810,000 

	 
	
	
	
	
	
	 

	TOTAL MODAL DIBUTUHKAN
	
	
	
	 

	(Modal Investasi+Total Pengeluaran)
	 
	 
	 
	 Rp   39,610,000 

	 
	
	
	
	
	
	 

	LABA BERSIH PER SIKLUS
	
	
	
	 

	(Total Pendapatan - (Total Pengeluaran+Nilai Penyusutan/siklus)
	 
	 Rp     4,300,000 

	
	
	
	
	
	
	

	PERTIMBANGAN USAHA
	
	
	
	

	Break Event Point
	
	
	
	

	1
	BEP untuk volume produksi
	
	
	
	

	
	BEP = Rp.28.400.000,-  / Rp. 650.000,-   = 44 
	
	
	

	
	Titik balik modal tercapai jika domba yang terjual mencapai 44 ekor
	

	2
	BEP untuk harga produksi
	
	
	
	

	
	BEP = Rp.28.400.000,-  / 50   = 568.000
	
	
	
	

	
	Titik balik modal tercapai jika harga kambing yang dijual rata-rata seharga Rp.2568.000/ekor.

	B/C (Perbandingan Penerimaan dan Pengeluaran)
	
	
	

	
	B/C ratio adalah sebesar 1,15
	
	
	
	

	
	Setiap penambahan biaya Rp.1, memperoleh penerimaan 1,15
	
	

	
	(Layak diusahakan, karena nilainya >1)
	
	
	
	

	Prosentase kuntungan dari modal
	
	
	
	

	
	=
	Per siklus (90 hari) adalah sebesar  10,86%
	
	
	

	
	=
	Per bulan (30 hari) adalah sebesar 3,62%
	
	
	

	
	Layak diusahakan, karena hasil yang didapat lebih besar dari pada bunga deposito bank


CATATAN :

· Dari Total Kebutuhan modal tsb diatas, maka diharapkan dana pembelian ternak domba 50 ekor sebesar Rp.20.000.000 bisa dialokasikan dari Start-Up Grant British Council

· Sedangkan sisanya dipenuhi dari swadaya pesantren

Klaten, 2 Maret 2009

Penanggung Jawab

Akbar Mahalli

Rubiyanto
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